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MOTTO 

Motto 

 

عَ  اللّ  َ إنَِ  اصْبرُِواوَ  ابرِِينَ  م  الص   

 “Bersabarlah kalian, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar”. 

(QS. Al Anfal [8] : 46) 

 

ل ئنَِْ ك ف رْتمَُْ إِنَ  ع ذ ابيَِْ ل ش دِيْدَ   ن كُمَْ و  بُّكُمَْ ل ئنَِْ ش ك رْتمَُْ لَ  زِيْد  إِذَْ ت أ ذ نَ  ر   و 

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, "Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu 

mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat." 

(QS. Al Ibrahim [14] : 7) 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan menganalisis secara empiris mengenai pengaruh 

independensi, kompetensi, dan akuntabilitas terhadap kualitas audit pada auditor 

BPK perwakilan Jawa Tengah yang sedang bertugas maupun pernah bertugas 

mengaudit Pemerintah Kota Magelang. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh auditor yang bekerja pada BPK perwakilan Jawa Tengah yang bertugas 

mengaudit Pemerintah Kota Magelang. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 30 

responden. Metode pengambilan data primer yang digunakan adalah metode 

kuesioner. Data dianalisis menggunakan teknik analisis regresi berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa independensi berpengaruh terhadap kualitas audit, 

sedangkan kompetensi dan akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Alat analisis yang digunakan adalah SPSS  

Kata Kunci : Independensi, kompetensi, akuntabilitas, kualitas audit. 

 

ABSTRACT 

 This study aims to analyze empirically the effect of independence, 

competence, and accountability  on audit quality to the auditors working on BPK 

from central java. The population in this study were all auditors who working at 

BPK from central java who are on duty or have been tasked before to auditing the 

government of Magelang. Sampling was done by using purposive sampling method 

and obtained a sample of 30 respondents. Primary data collection method used is 

the questionnaire. Data were analyzed using multiple regression analysis 

techniques. The results showed that the effect on the independence of audit quality 

, while competence and accountability had no effect on audit quality. The analytical 

tool used in this research is SPSS. 

Keyword : independence competence, accountability, audit quality.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Terjadinya kasus kegagalan audit dalam beberapa dekade belakangan ini, 

banyak menyebabkan menurunya kepercayaan masyarakat terhadap kualitas audit 

seorang auditor. Kualitas audit adalah proses dimana seorang auditor harus 

menemukan dan melaporkan pelanggaran dalam sistem akuntansi dengan 

pengetahuan dan keahlian auditor. Fenomena ini muncul karena banyak laporan 

keuangan yang mendapat opini wajar tanpa pengecualian, tetapi justru mengalami 

masalah setelah opini dikeluarkan. Tercatat telah terdapat 51 kasus gagal audit 

besar, dari tahun 1986 sampai dengan tahun 2015. Kegagalan audit ini bukan hanya 

menimpa kantor akuntan publik besar tetapi juga menimpa auditor dari sektor 

pemerintahan (Kusharyanti, 2003).  

Kasus yang sempat terjadi adalah Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 

menetapkan walikota Magelang periode 2000 - 2010 Fahriyanto sebagai tersangka 

dugaan tindak pidana korupsi dana APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah) Kota Magelang tahun anggaran 2002-2004 sebesar Rp1,57 miliar 

meskipun berdasarkan hasil laporan audit BPK di tahun 2002-2004 yang bersumber 

dari situs pemerintah kota Magelang menghasilkan opini wajar tanpa pengecualian. 

KPK membuka penyelidikan kasus dugaan tindak pidana korupsi dana APBD 

pemerintah kota Magelang tersebut karena menerima laporan dari masyarakat. 

Hingga akhirnya, KPK menetapkan 1 orang tersangka dalam kasus itu.  



 

2 

 

Untuk mecegah terjadinya audit yang bermasalah, seorang auditor dituntut 

untuk selalu bersikap independen. Bersikap independen berarti menghindarkan 

hubungan yang dapat menggangu sikap mental dan penampilan obyektif auditor 

dalam melaksanakan audit (Christiawan, 2003). Independensi merupakan suatu 

tindakan baik sikap, perbuatan, atau mental auditor selama pelaksanaan audit, 

dimana seorang auditor harus bisa memposisikan dirinya untuk tidak memihak 

pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil auditnya. Akan tetapi independen 

dalam hal ini tidak berarti mengharuskan ia bersikap sebagai penuntut, melainkan 

ia justru harus bersikap adil secara tidak memihak dengan tetap menyadari 

kewajibannya untuk selalu bertindak jujur, tidak hanya kepada manajemen dan 

pemilik perusahaan tetapi juga kepada pihak lain yang berkepentingan dengan 

laporan keuangan (SPAP, 2011). 

Penelitian yang dilakukan Aditya (2016) dan Burhanudin (2016) 

membuktikan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal 

ini berarti bahwa semakin tinggi independensi auditor maka semakin tinggi juga 

kualitas audit. Penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 

Harahap (2018) yang menyatakan bahwa independensi tidak berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengaruh 

independensi terhadap kualitas audit perlu dilakukan kembali dikarenakan 

inkonsistensi hasil. 

Untuk menghasilkan kualitas audit yang baik, seorang auditor tidak hanya 

dituntut untuk memiliki independensi saja, akan tetapi seorang auditor juga harus 

memiliki kompentensi. Seperti yang di paparkan oleh AAA Financial Accounting 
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Standard Comittee (2001)  telahِmenyatakanِbahwaِ:ِ“Kualitasِauditِditentukanِ

oleh 2 hal, salah satunya yaitu independensi dan kompetensi (keahlian), kedua hal 

tersebut berpengaruh langsung terhadap kualitas dan secara potensial saling 

mempengaruhi. Kompetensi seorang auditor diuji dari pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki (Lastanti,  2003). 

Penelitian yang dilakukan Aditya (2016) dan Sugiharto (2015) menunjukan 

bahwa kompetensi memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit. Semakin 

tinggi kompetensi seorang auditor maka semakin tinggi pula kualitas audit. 

Penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Harsanti dan 

Whetyningtyas (2014) yang menghasilkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit.  Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai 

pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit perlu dilakukan kembali dikarenakan 

inkonsistensi hasil. 

Faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap kualitas audit yaitu 

akuntabilitas. Akuntabilitas merupakan bentuk dorongan psikologi yang membuat 

seseorang berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputusan 

yang diambil kepada lingkungannya (Tetlock, 1984). Sebagaimana yang dikutip 

oleh Burhanudin (2016)  dari Messier dan Quilliam (1992) mengungkapkan bahwa 

akuntabilitas yang dimiliki oleh seorang auditor dapat meningkatkan proses 

kognitif auditor dalam pengambilan keputusan. Terdapat tiga indikator yang 

mempengaruhi akuntanbilitas antara yaitu motivasi, usaha atau daya pikir dalam 

menyelesaikan pekerjaannya, dan keyakinan akan hasil pekerjaannya (Tan dan 

Alison, 1999). 
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Penelitian yang dilakukan Sugiharto  (2015) menjelaskan bahwa 

Akuntabilitas tidak memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit. Sedangkan 

penelitian lain tentang akuntabilitas yang dilakukan oleh Burhanudin (2016) 

memberikan hasil bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh positif terhadap kualitas 

audit. Semakin tinggi akuntabilitas semakin tinggi pula kualitas audit. Hal tersebut 

menunjukan bahwa penelitian mengenai pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas 

audit masih perlu dikembangkan karena terdapat inkonsistensi hasil. 

Paparan diatas menjadi salah satu hal yang menarik bagi penulis untuk 

melakukan penelitian tentang pengaruh independensi, kompetensi dan akuntabilitas 

terhadap kualitas audit. Dapat disimpulkan bahwa independensi, kompetensi dan 

akuntabilitas dapat mempengaruhi kualitas audit. Independensi seorang audit dapat 

mempengaruhi kualitas audit dengan tanpa adanya sikap tidak adil dari seorang 

auditor. Kompetensi dapat berpengaruh terhadap kualitas audit dengan dilihat dari 

latar belakang Pendidikan seorang auditor, dan akuntabilitas dapat mempengaruhi 

kualitas audit dilihat dari pertanggung jawaban dari seorang auditor. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUHَINDEPENDENSI,َKOMPETENSIَDANَ

AKUNTABILITAS TERHADAP KUALITAS AUDIT PEMERINTAH 

KOTAَMAGELANG” 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang  masalah yang telah di uraikan di atas, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah independensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit ? 

2. Apakah kopetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit ? 

3. Apakah akuntabilitas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Menemukan bukti empiris bahwa independensi berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. 

2. Menemukan bukti empiris bahwa kompetensi berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. 

3. Menemukan bukti empiris bahwa akuntabilitas berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun manfaat yang 

diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Auditor 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 

mengenai kualitas auditor dan dapat memeberikan masukan untuk 

perbaikan kualitas audit dimasa mendatang. 
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2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya informasi dan sebagai 

referensi untuk penelitian dimasa mendatang. 

3. Bagi Penulis 

Diharapkan mampu menambah wawasan penulis khususnya tentang 

kualitas audit serta sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang didapat 

selama menjalani perkuliahan.  

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab, 

yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.  

BAB II : KAJIAN PUSTAKA  

  Berisi tinjauan yang terdiri dari beberapa sub bab, yang meliputi 

tentang pengertian independensi, kompetensi, akuntabilitas, dan penelitian 

terdahulu. Serta juga menyajikan perumusan hipotesis dan kerangka 

pemikiran. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

  Berisi tentang uraian tentang populasi dan sampel penelitian, jenis 

dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi dan pengukuran variabel, 

uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linear berganda serta 

pengujian hipotesis. 
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BAB IV : DATA DAN PEMBAHASAN  

  Bab ini akan disajikan tentang temuan-temuan dalam hipotesis yang 

telah dikembangkan. Peneliti tidak hanya mengatakan bahwa variabel yang 

digunakan signifikan sehingga hipotesis ditolak atau sebaliknya, tetapi 

peneliti akan menguraikan implikasi penelitian ini.  

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN  

  Bab terakhir ini akan disajikan tentang kesimpulan sebagai hasil dari 

penelitian dan dilanjutkan dengan saran-saran yang sekiranya dapat dijadikan 

bahan pemikiran bagi yang berkepentingan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Atribusi (Atribution Theory) 

Robin (2008) mengemukakan teori atribusi yang dikembangkan oleh Fritz 

Heider (1981) yang memaparkan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh 

kombinasi kekuatan internal (Internal Forces) yaitu faktor-faktor yang berasal dari 

dalam diri seseorang dan kekuatan dari luar (Eksternal Forces) yaitu faktor yang 

mempengaruhi dari luar dirinya. Dasar penggunaan penelitian ini adalah Teori 

Atribusi yang mana sikap seorang auditor dapat di penagaruhi oleh dirinya sendiri 

maupun pengaruh dari luar.  

Dalam penelitian Robin (2008) yang diambil dari teori Fritz Heider (1981)  

terdapat beberapa faktor yang mengakibatkan turunya kepercayaan masyarakat 

publik terhadap profesi akuntan publik antara lain : 

A. Faktor Eksternal 

1. Kurangnya kesadaraan anggota pada Kantor Akuntan Publik akan kepatuhan 

terhadap hukum. 

2. Praktek-praktek yang tidak benar dari sebagian auditee menyulitkan 

independensi dari seorang akuntan publik. 

3. Honorarium yang relatif rendah untuk pekerjaan audit yang ditawarkan 

audite tingkat menegah dan kecil. 

4. Masih sedikitnya badan usaha yang membutuhkan jasa akuntan publik, 

khususnya di bidang audit. 
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B. Faktor Internal 

1. Kurangnya kesadaran untuk mengutamakan kode etik dalam menjalankan 

profesi oleh sebagian anggota yang bekerja di Kantor Akuntan Publik. 

2. Mutu pekerjaan audit yang ada kalanya tidak dapat dipertanggung 

jawabkan karena tenaga yang berkualitas kurang baik. 

3. Tidak adanya perhatian yang sungguh-sungguh dari pemimpin Kantor 

Akuntan Publik akan mutu pekerjaan audit mereka. 

4. Orientasi yang lebih mementingkan keuntungan financial dari pada 

menjaga nama baik Kantor Akuntan Publik yang bersangkutan. 

2.1.2 Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) merupakan institusi yang dibentuk 

untuk memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara yang dibentuk 

berdasarkan Perubahan Ketiga Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, Pasal 23E menyebutkan bahwa untuk memeriksa 

pengelolaan dan tanggung jawab tentang keuangan negara diadakan satu Badan 

Pemeriksa Keuangan yang bebas dan mandiri yang berkedudukan di ibukota negara 

dan memiliki perwakilan di setiap provinsi. Badan Pemeriksa Keuangan, sebagai 

badan pemeriksa keuangan eksternal terhadap pengelolaan keuangan negara. 

Pemeriksaan atas laporan keuangan oleh BPK dilakukan dalam rangka memberikan 

pendapat atas kewajaran informasi keuangan yang disajikan dalam laporan 

keuangan. BPK adalah satu-satunya pemeriksa keuangan ekternal di Indonesia 

yang mempunyai kewenangan besar memberikan opini terhadap laporan 

pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan Negara. Pemeriksaan BPK 
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mencakup pemeriksaan keuangan, pemeriksaan kinerja, dan pemeriksaan dengan 

tujuan tertentu, sesuai dengan standar pemeriksaan keuangan negara/daerah yang 

hasil pemeriksaannya diserahkan kepada DPR, DPD dan DPRD sesuai dengan 

kewenangannya untuk ditindak lanjuti. BPK berwewenang menilai dan/atau 

menetapkan jumlah kerugian negara yang diakibatkan oleh perbuatan melawan 

hukum baik sengaja maupun tidak disengaja oleh bendahara, pengelola keuangan 

negara, lembaga atau badan yang menyelenggarakan pengelolaan keuangan negara. 

Pemeriksaan terhadap pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara ini 

bertujuan untuk penegakan hukum atas penyimpangan terhadap keuangan negara. 

Walaupun kenyataannya banyak penyimpangan terhadap keuangan negara yang 

mengakibatkan kerugian negara. Faktor penyebabnya disebabkan karena 

penyalahgunaan keuangan negara baik oleh pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah. Keadaan ini tidak terlepas dari dampak adanya nepotisme dalam 

penyelenggaraan pemerintahan di Indonesia. Kurangnya keterbukaan baik dari 

pejabat pengelolaan keuangan negara, maupun keterbukaan dalam penggunaan 

keuangan negara. 

2.1.3 Kualitas Audit 

 Kualitas audit merupakan bagian dari pengukuran kinerja yang dilakukan 

oleh seorang auditor. Kinerja sendiri adalah gambaran tingkat pencapaian dan 

pelaksanaan suatu kegiatan untuk mewujudkan sasaran atau tujuan. Kualitas auditor 

memiliki peranan yang sangat penting dalam menghasilkan audit yang berkualitas 

sehingga dapat mengurangi penyimpangan yang dilakukan lembaga pemerintah 

(Alim dkk, 2007). 
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Kualitas audit sebagai kemungkinan (probability) di mana auditor akan 

menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi klien 

(Kusharyanti, 2003). Adapun kemampuan untuk menemukan salah saji yang 

material dalam laporan keuangan perusahaan tergantung dari kompetensi auditor 

sedangkan kemauan untuk melaporkan temuan salah saji tersebut tergantung pada 

independensinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit menurut 

Harhinto (2004) adalah sebagai berikut: 

1. Melaporkan semua kesalahan klien. 

Auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang terjadi pada 

sistem akuntansi perusahaan klien dan tidak terpengaruh pada besarnya 

kompensasi atau fee yang auditor terima. 

2. Pemahaman terhadap sistem informasi akuntansi klien 

Auditor yang memahami sistem akuntansi perusahaan klien secara 

mendalam akan lebih mudah dan sangat membantu dalam menemukan 

salah saji laporan keuangan klien. 

3. Komitmen yang kuat dalam menyelesaikan audit 

Auditor yang berkomitmen tinggi dalam menyelesaikan tugasnya, maka ia 

akan berusaha memberikan hasil terbaik sesuai dengan anggaran yang 

telah ditetapkan. 

4. Berpedoman pada prinsip auditing dan prinsip akuntansi dalam melakukan 

pekerjaan lapangan 

Auditor harus memiliki standar etika yang tinggi, mengetahui akuntansi 

dan auditing, menjunjung tinggi prinsip auditor, dan menjadikan SPAP 
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(Standar Profesional Akuntan Publik) sebagai pedoman dalam 

melaksanakan pemeriksaan tugas laporan keuangan. 

5. Tidak percaya begitu saja terhadap pernyataan klien 

Pernyataan klien merupakan informasi yang belum tentu benar karena 

berdasarkan persepsi. Oleh karena itu, aditor sebaiknya tidak begitu saja 

percaya terhadap pernyataan kliennya dan lebih mencari informasi lain 

yang relevan. 

6. Sikap hati-hati dalam pengambilan keputusan 

Setiap auditor harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan hati-hati, 

termasuk dalam mengambil keputusan sehingga kualitas auditnya akan 

lebih baik. 

2.1.4 Independensi 

Keberadaan profesi auditor tidak dapat dipisahkan dari karakteristik 

independensinya. Seorang auditor tidak akan dipercaya masyarakat tanpa adanya 

independensi. Pernyataan standar umum dalam SPKN (Standar Pemeriksaan 

Keuangan Negara) adalah:ِ “Dalamِ semuaِ hal yang berkaitan dengan pekerjaan 

pemeriksaan, organisasi pemeriksa dan pemeriksa harus bebas dalam sikap mental 

dan penampilan dari gangguan pribadi, eksternal, dan organisasi yang dapat 

mempengaruhiِindependensinya”.ِ 

Independensi merupakan salah satu komponen etika yang harus dijaga oleh 

seorang auditor. Independen berarti auditor tidak mudah dipengaruhi, karena 

melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum. Auditor tidak dibenarkan 

memihak kepentingan siapapun. Independensi merupakan suatu tindakan baik 
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perbuatan atau mental auditor sepanjang pelaksanaan audit, dimana seorang auditor 

harus bisa memposisikan dirinya untuk tidak memihak siapapun yang 

berkepentingan terhadap hasil auditnya. Sehingga independensi adalah sikap 

mental bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, dan tidak 

tergantung pada orang lain (Christiawan, 2003 dalam Aditya, 2016). 

Menurut Shockley (1981) dalam penelitian Burhanudin (2016) terdapat 4 

indikator yang akan mempengaruhi independensi, yaitu : 

1. Lama hubungan dengan Klien 

Di Indonesia, masalah Audit Tenure atau masa kerja auditor dengan 

klien sudah diatur dalam keputusan Menteri Keuangan 

No.423/KMK.06/2002 tentang jasa akuntansi publik. Keputusan 

Menteri tersebut membatasi masa kerja auditor yaitu paling lama 3 

tahun untuk klien yang sama, sementara untuk Kantor Akuntan Publik 

(KAP) boleh sampai 5 tahun. Pembatasan ini dimaksudkan agar auditor 

tidak terlalu dekat dengan klien sehingga dapat mencegah terjadinya 

skandal akuntansi. 

2. Tekanan dari klien 

Dalam menjalankan fungsinya, auditor sering mengalami konflik 

kepentingan dengan manajemen perusahaan. Manajemen mungkin 

ingin operasi perusahaan atau kinerjanya tampak berhasil yakni 

tergambar melalui laba yang lebih tinggi dengan maksud untuk 

menciptakan penghargaan. Untuk mencapai tujuan tersebut tidak jarang 

manajemen perusahaan melakukan tekanan kepada auditor sehingga 
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laporan keuangan audit yang dihasilkan itu sesuai dengan keinginan 

klien.  

3. Telaah dari rekan auditor 

Tuntutan pada profesi akuntan untuk memberikan jasa yang berkualitas 

menuntut transparansi informasi mengenai mengenal pekerjaan dan 

operasi auditor external. Kejelasan informasi tentang adanya sistem 

pengendalian kualitas yang sesuai dengan standar profesi merupakan 

salah satu bentuk pertanggung jawaban terhadap klien dan masyarakat 

luas akan jasa yang diberikan. 

4. Jasa non audit 

Jasa yang diberikan oleh auditor external bukan hanya jasa atestasi 

melainkan juga jasa non atestasi yang berupa jasa konsultasi 

manajemen dan perpajakan serta jasa akuntansi seperti jasa penyusunan 

laporan keuangan. Kusharyanti (2002) dalam Ana Wulandari (2013:21) 

menjelaskan bahwa ketika ada dua jenis jasa yang diberikan oleh suatu 

auditor menjadikan independensi auditor terhadap kliennya 

dipertanyakan yang nantinya akan mempengaruhi kualitas audit. 

Berdasarkan indikator-indikator independensi auditor menurut shokley, 

maka peneliti menggunakan indikator-indikator tersebut di atas untuk melihat 

pengaruhnya terhadap kualitas audit seperti pada penelitian Burhanudin (2016) 

2.1.5 Kompetensi 

Menurut Rahayu dan Suhayati (2009) dalam Sugiharto (2015) menjelaskan 

kompetensi auditor artinya auditor harus mempunyai kemampuan, pendidikan, dan 
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pengalaman dalam memahami kriteria dan dalam menentukan jumlah bahan bukti 

yang dibutuhkan untuk dapat mendukung kesimpulan yang akan diambil. Selain 

itu, dengan ilmu pengetahuan yang cukup luas, auditor akan lebih mudah dalam 

mengikuti perkembangan yang semakin kompleks. Dengan begitu auditor akan 

dapat menghasilkan audit yang berkualitas tinggi (Agusti dan Pertiwi, 2013). 

Standar audit APIP (Aparat Pengawasan Intern Pemerintah) menyebutkan bahwa 

audit harus dilaksanakan oleh orang yang memiliki   keahlian dan pelatihan teknis 

cukup sebagai auditor. Dengan demikian, jika seorang auditor tidak memiliki 

pendidikan dan pengalaman yang memadai dalam bidang audit maka auditor 

tersebut tidak memenuhi persyaratan atau standar yang sudah ditetapkan. 

Sedangkan standar umum pertama SA (Standar Akuntansi) seksi 210, SPAP 

2001 (IAI, 2001) menyatakan bahwa audit harus dilakukan oleh seorang atau lebih 

yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor, sedangkan 

standar umum ketiga SA seksi 230, SPAP (IAI, 2001) menyebutkan bahwa dalam 

pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan 

kemahiran profesionalnya dengan cermat  dan seksama. Kompentensi seorang 

auditor sangat dibutuhkan dalam melakukan audit. 

Menurut De Anggelo (1981) dalam Sugiharto (2015), kompetensi auditor 

dilihat dalam dua hal yaitu pengetahuan dan pengalaman. Kedua hal tersebut dapat 

dijabarkan sebagai berikut :  

1. Pengetahuan akan prinsip akuntansi dan standar auditing 
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Hal ini berkaitan dengan pengetahuan auditor akan prinsip akuntansi 

dan standar auditing yang nantinya akan digunakan pada saat auditor 

melakukan pemeriksaan. 

2. Pengetahuan tentang jenis industry klien 

Pengetahuan auditor atas setiap industri klien yang akan diaudit 

sangatlah penting untuk mengetahui kompetensi seorang auditor. 

3. Pendidikan formal yang di tempuh 

Pendidikan formal merupakan salah satu prasyarat penting yang harus 

dimiliki oleh seorang auditor sebagai dasar untuk melakukan tugas 

audit. 

4. Pelatihan, kursus, dan keahlian khusus yang dimiliki 

Selain pendidikan formal, auditor juga dituntut untuk memiliki keahlian 

khusus yang nantinya akan menambah kepercayaan klien. 

5. Jumlah klien yang sudah diaudit 

Jumlah klien yang sudah diaudit dapat menjadi ukuran pengalaman 

seorang auditor, karena semakin banyak klien yang diaudit maka 

auditor menjadi lebih berpengalaman. 

6. Pengalaman dalam melakukan audit 

Pengalaman auditor dalam mengaudit merupakan faktor yang sangat 

penting untuk melihat kompetensi seorang auditor 
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7. Jenis perusahaan yang pernah diaudit 

Pengalaman auditor juga dapat dilihat dari jenis perusahaan yang 

pernah diaudit, karena semakin banyak jenis perusahaan yang pernah 

diaudit oleh auditor maka keahlian auditor juga akan meningkat. 

Berdasarkan indokator-indikator kompetensi auditor menurut De Angelo 

(1981), maka peneliti menggunakan indikator-indikator di atas untuk melihat 

pengaruhnya terhadap kualitas audit seperti pada penelitian Sugiharto (2015) 

2.1.5 Akuntabilitas 

Akuntabilitas sebagai bentuk dorongan psikologi yang membuat seseorang 

berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputusan yang diambil 

kepada lingkungannya dalam melaksanakan tanggungjawabnya sebagai profesional 

setiap auditor harus senantiasa menggunakan pertimbangan moral dan profesional 

dalam semua kegiatan yang  dilakukannya (Tetclock, 1984 dalam Alfatih, 2015). 

 Peran dan tangungjawab auditor diatur dalam SPAP yang ditetapkan oleh 

IAI ataupun  SAS (Statement on Auditing Standards) yang dikeluarkan oleh 

Auditing Boards. Menurut Syahrudin (2003) akuntabilitas adalah kemampuan 

memberi jawaban kepada otoritas yang lebih tinggi atas tindakan akan penugasan 

audit. 

Menurut Standar Pemeriksaan Keuangan Negara Tahun 2007  akuntabilitas  

diperlukan untuk dapat mengetahui pelaksanaan program yang di biayai  dengan 

keuangan negara, tingkat kepatuhanya terhadap ketentuan  peraturan perundang-

undangan yang berlaku, serta untuk mengetahui tingkat kehematan, efisiensi dan 

efektifitas program tersebut. 
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Menurut Libby dan Luft (1993) dalam Sugiharto (2015) terdapat 3 indikator 

akuntabilitas seorang auditor, yaitu : 

1. Motivasi menyelesaikan pekerjaan  

Motivasi secara umum adalah keadaan dalam diri seseorang yang 

mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

tertentu untuk mencapai tujuan. Dalam melakukan tugas audit, auditor 

dituntut untuk dapat menyelesaikan tugasnya secara tepat waktu dan 

benar. Hal ini sangat dipengaruhi oleh besarnya motivasi yang dimiliki 

oleh auditor itu sendiri. 

2. Usaha atau daya pikir dalam menyelesaikan pekerjaan 

Hal ini terkait dengan seberapa besar usaha (daya pikir) yang diberikan 

auditor untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan. Orang dengan 

akuntabilitas tinggi mencurahkan usaha (daya pikir) yang lebih besar 

dibanding dengan akuntabilitas rendah ketika menyelesaikan pekerjaan 

3. Keyakinan akan hasil kerjanya  

Indikator ini terkait dengan keyakinan bahwa sebuah pekerjaan akan 

diperiksa atau dinilai orang lain dapat meningkatkan keinginan dan usaha 

seseorang untuk menghasilkan pekerjaan yang lebih berkualitas. 

Seseorang dengan akuntabilitas tinggi memiliki keyakinan yang lebih 

tinggi bahwa pekerjaan mereka akan diperiksa oleh 

supervisor/manajer/pimpinan dibandingkan dengan seseorang yang 

memiliki akuntabilitas rendah. 
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Berdasarkan indikator-indikator akuntabilitas menurut Libby dan Luft 

(1993), maka peneliti menggunakan indikator-indikator tersebut untuk melihat 

pengaruhnya terhadap kualitas audit seperti dalam penelitian Sugiharto (2015). 

2.2    Penelitian Terdahulu 

 Berdasarkan penelitian terdahulu tentang pengaruh kompetensi auditor 

terhadap kualitas audit yang dilakukan oleh Pintasari (2015) menunjukan hasil 

bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit yang artinya semakin 

tinggi kualitas audit maka semakin tinggi juga kualitas audit. Dalam penelitian 

Pintasari (2015) terdapat beberapa keterbatasan, salah satunya yaitu sebagian 

responden dalam penelitian tersebut dengan prosentase sebesar 50,7% merupakan 

auditor junior dimana pengalaman dalam bidang audit belum sebanding dengan 

auditor senior.  

 Pada penelitian Burhanudin (2016) menunjukan hasil bahwa independensi 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Aditya (2016) yang menyimpulkan bahwa semakin 

tinggi independensi seorang auditor dapat mengasilkan kualitas audit yang lebih 

baik. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa independensi berpengaruh 

terhadap kualitas audit, hal ini dapat dijelaskan bahwa kualitas audit dapat dicapai 

apabila auditor memiliki kejujuran yang tinggi dan melakukan audit secara obyektif 

serta tidak mudah dipengaruhi.  

 Hal ini bertentanganِdenganِpenelitianِdariِNur’aini (2013) yang menunjukan 

bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa hanya kompetensi yang dapat mempengaruhi kualitas audit. 
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Penelitian lainya yang dilakukan oleh Alfatih (2015) menunjukan bahwa 

akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Penelitian ini 

menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Libby dan Luft (1993). Hasil dari 

penelitian tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan Sugiharto 

(2015) yang menggunakan indikator yang sama yaitu indikator yang dikembangkan 

oleh Libby dan Luft (1993). Hasil dari penelitian Sugiharto menunjukan bahwa 

akuntabilitas tidak memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit. 

2.3  Hipotesis Penelitian  

2.3.1 Hubungan Independensi dengan Kualitas Audit 

Independensi adalah suatu sikap yang harus dimiliki seorang auditor dalam 

melakukan pekerjaannya. Independensi sendiri adalah ketidak berpihakan auditor 

terhadap pimpinan maupun obyek yang di audit. Kualitas audit yang baik 

dipengaruhi oleh sikap independen dari seorang auditor tersebut. (Mulyadi, 2002) 

Pada penelitian yang dilakukan Aditya (2016) menyatakan bahwa 

independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Penelitian lain yang 

dilakukan Burhanudin (2016) menunjukan hasil bahwa independensi merupakan 

salah satu factor yang dapat meningkatkan kualitas audit. Dari hasil berbagai 

penelitian yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa semakin tinggi 

independensi seorang auditor maka kualitas audit yang diberikan semakin juga 

semakin tinggi. Maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut : 

H1 : Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit.  
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2.3.2 Hubungan Kompetensi dengan Kualitas Audit 

Kompentensi adalah kemampuan khusus yang dimiliki auditor tentang 

proses aduit yang diperoleh baik dari pengalaman sewaktu mengerjakan audit 

maupun dari pengetahuan yang dimiliki oleh auditor itu sendiri. Hasil audit yang 

baik adalah jika auditor yang melakukan audit memiliki kompetensi yang tinggi. 

Kompetensi auditor adalah auditor yang dengan pengetahuan dan pengalamannya 

yang cukup dan luas dapat melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama 

Aditya (2016).  

Sesuai dengan teori Atribusi terdapat faktor internal yang dapat 

mempengaruhi perilaku seorang auditor dalam melaksanakan audit. Auditor yang 

berpendidikan tinggi akan mempunyai banyak pengetahuan mengenai bidang yang 

digelutinya, sehingga dapat mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam. 

Dengan ilmu pengetahuan yang cukup luas, auditor akan lebih mudah dalam 

mengikuti perkembangan yang semakin kompleks. Selain itu auditor yang memiliki 

pengalaman yang banyak akan dapat lebih mudah untuk untuk menemukan 

kesalahan dalam laporan keuangan sehingga auditor dapat menyelesaiakn tugasnya 

lebih cepat dan tepat. (Purba, 2012) 

Penelitian yang dilakukan mengenai kompetensi terhadap kualitas audit 

oleh Aditya (2016) dan Harahap (2018) mengatakan bahwa variabel kompetensi 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Dengan ini penulis menyimpulkan 

semakin tinggi kompentensi yang dimiliki oleh seorang auditor maka kualitas dari 

hasil audit yang dilakukan auditor akan semakin baik. Maka hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 
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H2 : Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit 

2.3.3  Hubungan Akuntabilitas dengan Kualitas Audit 

Akuntabilitas adalah bentuk dorongan psikologi yang membuat seseorang 

berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputusan yang diambil 

kepada lingkungannya. Menurut Supardi dan Mutakim (2008) rasa tanggungjawab 

atau akuntabilitas merupakan suatu keadaan yang dirasakan oleh auditor bahwa 

pekerjaan yang dilakukan telah sesuai dengan prosedur dan standar akuntan publik 

sehingga dapat dipertanggungjawabkan mengenai simpulan yang dibuat untuk 

pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan kata lain akuntabilitas adalah 

tanggungjawab seorang auditor terhadap keputusan yang diambilnya. Laporan hasil 

audit yang baik atau yang berkualitas adalah laporan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. ( Tetclok,1984) 

Sesuai dengan teori atribusi, akuntabilitas seorang audior dapat dipengaruhi 

oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor external yaitu terkait pertanggung 

jawaban terhadap klien maupun pertanggung jawaban terhadap dirinya sendiri 

(Purba, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh Alfatih (2015) menunjukkan bahwa 

akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit.  Dengan begitu semakin 

tinggi akuntabilitas atau tanggungjawab yang dimiliki auditor maka kualitas audit 

yang disajikan akan semakin bagus. Maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

H3 : Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. 
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2.4 Kerangka Konseptual 

Penelitian kali ini akan menguji faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

audit dengan variabel independen berupa independensi, kompetensi dan 

akuntabilitas. Berdasarkan gambaran tersebut, hubungan antar variabel akan 

diperlihatkan dalam kerangka konseptual berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

  

Independensi (X1) 

Kompetensi (X2) 

Akuntabilitas (X3) 

Kualitas Audit (Y) 

H1 (+) 

H2 (+) 

H3 (+) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang dietapkan 

oleh peneliti untuk kemudian dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2008). Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh auditor. Alasan menggunakan 

auditor adalah karena Kota Magelang sering mendapatkan opini WTP namun masih 

banyak terdapat kasus Korupsi yang melibatkan pemerintah Kota Magelang.  

Sampel adalah jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

(Sugiyono, 2008). Penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu setiap 

elemen dalam populasi tidak memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi 

sampel. Purposive sampling secara spesifik disebut judgement sampling yaitu 

metode yang sengaja digunakan karena informasi yang diambil berasal dari sumber 

yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan untuk memilih 

yaitu seluruh auditor dari BPK perwakilan jawa tengah yang betugas mengaudit 

Pemerintah Kota Magelang. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Data Primer 

 Data yang digunakan dalam penelitan ini adalah data primer. Data primer 

adalah data yang diperoleh langsung dari sumber atau tempat dimana penelitian 

tersebut dilakukan. Dalam penelitian ini pengambilan data primer yang digunakan 
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adalah dengan penyebaran kuesioner yang berisi tentang pertanyaan mengenai 

bagaimana persepsi seorang auditor yang melakukan audit. Kuesioner ini dibagikan 

pada auditor BPK perwakilan Jawa Tengah yang sedang bertugas maupun pernah 

bertugas mengaudit pemerintah Kota Magelang. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan 

kuesioner berupa pertanyaan  tertulis untuk memperoleh informasi dari responden 

atas masalah yang diteliti. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner terstruktur, 

dimana pertanyaan yang diajukan sudah disediakan sebelumnya. 

 Penyebaran kuesioner pada sampel yang telah ditentukan yaitu berupa data 

mentah yang diukur dengan menggunakan Skala Likert 1 sampai 6, yaitu: (1) untuk 

Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) untuk Agak Tidak Setuju, (4) untuk Agak 

Setuju, (5) untuk Setuju, dan (6) untuk Sangat Setuju. Peneliti tidak menggunakan 

pilihan ragu-ragu atau netral untuk menghindari jawaban yang meragukan yang 

diberikan responden mengenai pengaruh independensi, kompetensi, dan 

akuntabilitas terhadap kualitas audit. Daftar pertanyaan pada kuesioner diambil dari 

beberapa literatur peneltian yang sudah pernah diujikan dengan beberapa 

pengembangan oleh peneliti sebelumnya. 

3.4 Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian 

 Pada penenelitian ini, variabel-variabel yang digunakan oleh peneliti dibagi 

menjadi dua macam, yaitu variabel dependen (dependent variable) dan variabel 
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independen (independent variable). Berikut adalah penjelasan atas beberapa 

variabel yang digunakan dan pengukurannya yaitu sebagai berikut: 

3.4.1 Variabel Bergantung (Dependent Variable) 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh besarnya 

variabel independen. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas 

audit. Kualitas audit bisa diartikan dimana auditor dapat menemukan dan 

melaporkan adanya pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya, kualitas audit  

dapat di ukur dengan opini audit, opini audit ini tergantung pada kualitas audit, 

semakin tinggi kualitas audit, auditor akan memberikan opini sesuai dengan kondisi 

perusahaan klien yang sebenarnya, sehingga hasil audit tersebut lebih dapat 

diandalkan sebagai dasar pengambilan keputusan (Firdaus, 2015). 

Kualitas audit diukur menggunakan instrumen penelitian Burhanudin 

(2016). Dalam penelitian ini indikator yang digunakan dalam mengukur kualitas 

audit yaitu melaporkan semua kesalahan klien, pemahaman terhadap sistem 

informasi akuntansi klien, komitmen yang kuat dalam menyelesaikan audit, 

berpedoman pada prinsip auditing dan prinsip akuntansi dalam melakukan 

pekerjaan lapangan, tidak percaya begitu saja terhadap pernyataan klien, dan sikap 

hati-hati dalam pengambilan keputusan yang diwujudkan dalam 12 item 

pertanyaan. Semua instrumen tersebut diukur  menggunakan Skala Likert 1 (sangat 

tidak setuju ) sampai dengan 6 (sangat setuju) 
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3.4.2 Variabel Bebas (Independent Variable) 

 Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau sebab 

perubahan timbulnya variabel dependen. Pada penelitian ini, penulis menentukan 

variabel independen yang terdiri dari kompetensi, independensi, dan akuntabilitas. 

1. Independensi (X1) 

Independensi menurut Mulyadi (2002) dapat diartikan sikap mental 

yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak 

tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran 

dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya 

pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam 

merumuskan dan menyatakan pendapatnya.  

Independensi diukur menggunakan instrumen Burhanudin (2016). 

Indikator pengukuran variabel ini adalah lama hubungan dengan klien, 

tekanan dari klien, telaah dari rekan auditor, dan jasa non audit yang 

diwujudkan dalam 10 item pertanyaan. Semua instrumen tersebut diukur  

menggunakan Skala Likert 1 (sangat tidak setuju ) sampai dengan 6 (sangat 

setuju). 

2. Kompetensi (X2) 

Kompetensi auditor adalah kemampuan auditor untuk 

mengaplikasikan pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya dalam 

melakukan audit sehingga auditor dapat melakukan audit dengan teliti, 

cermat, intuitif, dan obyektif. Dalam audit pemerintahan, auditor dituntut 

untuk memiliki dan meningkatkan kemampuan atau keahlian bukan hanya 
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dalam metode dan teknik audit, akan tetapi segala hal yang menyangkut 

pemerintahan seperti organisasi, fungsi, program, dan kegiatan pemerintah 

(Effendy, 2010) . 

 Kompetensi diukur dengan menggunakan instrumen dari Pintasari 

(2015), berikut adalah indikator pengukuran variable kompetensi : 

1. Pengetahuan akan prinsip akuntansi dan standar auditing 

2. Pengetahuan tentang jenis industry klien 

3. Pendidikan formal yang di tempuh 

4. Pelatihan, kursus, dan keahlian khusus yang dimiliki 

5. Jumlah klien yang sudah diaudit  

6. Pengalaman dalam melakukan audit 

7. Jenis perusahaan yang pernah diaudit 

Semua instrumen tersebut diukur  menggunakan Skala Likert 1 

(sangat tidak setuju ) sampai dengan 6 (sangat setuju) 

3. Akuntabilitas (X3) 

  Akuntabilitas adalah bentuk dorongan psikologi yang membuat 

sesorang berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan dan 

keputusan yang diambil kepada lingkungannnya (Ardini, 2010). Indikator 

pengukuran menggunakan istrumen dari Pintasari (2015) indikator variabel 

ini adalah motivasi auditor dalam menyelsaikan pekerjaannya, rasa 

tanggungjawab terhadap pekerjaannya, dan keyakinan hasil audit akan 

diperiksa atasan yang diwujudkan dalam 9 item pertanyaan. Semua 
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instrumen tersebut diukur menggunakan Skala Likert 1 (sangat tidak setuju) 

sampai dengan 6 (sangat setuju). 

3.5 Uji Kualitas Data 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur yang berupa 

kuesioner dalam melakukan fungsinya. Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila 

pertanyaan pada kuesioner mampu memberikan hasil ukur yang sesuai dengan 

maksud pengukuran. Pada penelitian ini, uji validitas digunakan agar orang merasa 

yakin bahwa pertanyaan dalam kuesioner tersebut benar valid adanya dan dapat 

digunakan untuk mengukur variabel yang digunakan. 

Tingkat validitas dapat diukur dengan membandingkan antara nilai r hitung 

dengan r tabel untuk degree off freedom (df) = n – 2. Pada rumus tersebut, (n) 

dimaksudkan adalah jumlah sampel yang diambil oleh peneliti dan dengan alpha 

yang digunakan yaitu 0,05. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai r positif, 

maka pertanyaan tersebut dapat dinyatakan valid. 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu pengukuran 

dapat dipercaya. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika hasil seseorang 

terhadap pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu. Ketika pertanyaan 

tersebut diuji pada orang yang sama secara berulang kali, pada kesempatan yang 

berbeda dan hasilnya menunjukkan relatif sama berarti pertanyaan tersebut reliabel.  
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Dalam buku Imam Ghozali (2013) dijelaskan bahwa suatu variabel dikatakan 

reliabel atau konsisten jika memiliki nilai Alpha Cronbach  > 0,60. 

3.6 Uji Asumsi Klasik 

3.6.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 

normal atau tidak (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah memiliki nilai 

residual yang terdistribusi normal. Uji normalitas bukan hanya dilakukan pada 

setiap variabel yang diujikan melainkan pada residualnya juga. Terdapat beberapa 

cara dalam melakukan uji normalitas, yaitu dengan analisis grafik dan analisis 

statistik.  

Pada penelitian kali ini, untuk melihat model regresi normal atau tidak maka 

dilakukan analisis statistik yaitu dengan Uji Kolmogorov Smirnov. Uji 

Kolmogorov Smirnov merupakan salah satu pengujian normalitas yang banyak 

dipakai. Dasar dari pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu data dapat 

dikatakan normal jika memiliki signifikansi > 0,05 yang artinya tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara data yang akan diuji dengan data baku. 

3.6.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2013). Jika terdapat 

korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Jadi model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebasnya. 
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Pada penelitian kali ini, pendeteksian multikolinearitas dalam model regresi 

dapat dilihat dari nilai tolerence dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran 

ini menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas 

lainnya. Model regresi yang baik dalam uji multikolinearitas adalah yang tidak 

terjadi korelasi antar variabel bebas atau dapat disebut tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. Adapun dasar yang digunakan dalam pengambilan keputusan 

pada uji multikolinearitas adalah jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00. 

3.6.3 Uji Heteroskedastistas 

Uji yang bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2013). Jika variance residual pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homoskedastistas dan jika berbeda heteroskedastistas. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Pada penelitian kali ini cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 

gejala heterokedastisitas adalah dengan melakukan Uji Glejser. Prinsip kerja pada 

uji glejser adalah dengan cara meregresikan variabel independen terhadap nilai 

absolute residual. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji 

heterokedastisitas adalah jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas dalam model regresi.  
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3.7 Metode Analisis Data 

3.7.1 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan 

regresi linier berganda adalah: 

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y  = Kualitas Audit 

X1  = Independensi 

X2  = Kompetensi 

X3  = Akuntabilitas 

b0  = konstanta  

b1, b2 dll = koefisien masing-masing faktor 

e   = kesalahan atau error 

3.8 Pengujian Hipotesis 

3.8.1 Uji T 

Uji T dalam analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara sendiri berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai probabilitas (p-value) 

dimanaِjikaِnilaiِsignifikanِ≤ِ0,05ِmakaِdapat dikatakan signifikan. Namun  jika 

nilaiِsignifikanِ≥ِ0,05ِmakaِdikatakanِtidakِsignifikan. 
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BAB IV 

DATA DAN PEMBAHASAN 

2.2 Deskripsi Data 

Responden dalam penelitian ini adalah auditor BPK yang bertugas 

mengaudit Pemerintah Kota Magelang dengan jumlah auditor 35 orang dengan 

berbagai latar belakang. Peneliti menyebarkan kuesioner sebanyak 35 kuesioner. 

Kuesioner yang kembali berjumlah 35 kuesioner, namun tidak semuanya bisa 

digunakan untuk analisis data dikarenakan terdapat beberapa kuesioner yang tidak 

semua pertanyaan terjawab. Berikut perincian kuesioner yang dikembalikan oleh 

responden : 

Tabel 4.1 

Perincian Kuesioner 

No Kuesioner Jumlah 

1 Tidak terjawab semua 5 

2 Terjawab 30 

 Jumlah 35 orang 

 

Jumlah kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30 

kuesioner. Analisis karakteristik responden digunakan untuk memberikan 

gambaran responden, apakah dengan karakteristik yang berbeda mempunyai 

penilaian yang sama atau tidak, berikut rincian gambaran umum responden :  

1. Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin  

Berikut statistik deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin  
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Tabel 4.2 

 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Keterangan Frekuensi Persen 

Pria 23 76.67 

Wanita 7 23.33 

Total 30 100 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukan hasil bahwa mayoritas 

responden berjenis kelamin pria sebanyak 23 responden dan 7 responden 

berjenis kelamin wanita. 

2. Deskripsi responden berdasarkan umur  

Berikut statistic deskripsi berdasarkan umur : 

Table 4.3 

Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 

Keterangan Frekuensi Persen 

20 – 25 3 10 

26 – 30 10 33.33 

> 30 17 56.67 

Total 30 100 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjuakkan hasil bahwa mayoritas 

reponden berumur lebih dari 30 tahun sebanyak 17 responden, kemudian 

responden berumur 26 – 30 tahun sebanyak 10 dan sebanyak 3 responden 

berumur 20 – 25 tahun. 

3. Deskripsi responden berdasarkan Pendidikan terakhir 

Berikut statistik deskripsi responden berdasarkan Pendidikan terakhir : 

Tabel 4.4 

Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan terakhir 

Keterangan Frekuensi Persen 

Strata 1 28 93,33 

Strata 2 2 6,67 

Total 30 100 
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Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukan hasil bahwa mayoritas 

responden berpendidikan terakhir strata 1 (S1). 

2.3 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data dilakukan untuk menguji apakah kuesioner yang 

digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini telah memenuhi 

kriteria valid dan reliabel. Uji kualitas data tersebut terdiri dari uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

2.3.3 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur dan mengetahui valid atau 

tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan cara melihat korelasi 

antara skor butir pertanyaan dengan total skor variabel tersebut melalui SPSS. 

Tingkat validitas dapat diukur dengan membandingkan antara nilai r hitung dengan 

r tabel untuk degree off freedom (df) = n – 2. Pada penelitian kali, ini r-tabel yang 

digunakan untuk 30 responden adalah sebesar 0,306. Hasil uji validitas dapat dilihat 

pada tabel 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil uji validitas 

No Variabel Item 
Koef. 

Korelasi 
r-tabel Keterangan 

1 Independensi X1.1 0,741 0,306 VALID 

  X1.2 0,84 0,306 VALID 

  X1.3 0,677 0,306 VALID 

  X1.4 0,495 0,306 VALID 

  X1.5 0,701 0,306 VALID 

  X1.6 0,766 0,306 VALID 

  X1.7 0,345 0,306 VALID 

  X1.8 0,447 0,306 VALID 

  X1.9 0,819 0,306 VALID 

  X1.10 0,637 0,306 VALID 
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2 Kompetensi X2.1 0,652 0,306 VALID 

  X2.2 0,472 0,306 VALID 

  X2.3 0,665 0,306 VALID 

  X2.4 0,754 0,306 VALID 

  X2.5 0,527 0,306 VALID 

  X2.6 0,552 0,306 VALID 

  X2.7 0,598 0,306 VALID 

  X2.8 0,738 0,306 VALID 

  X2.9 0,674 0,306 VALID 

  X2.10 0,312 0,306 VALID 

  X2.11 0,432 0,306 VALID 

  X2.12 0,361 0,306 VALID 

3 Akuntabilitas X3.1 0,313 0,306 VALID 

  X3.2 0,465 0,306 VALID 

  X3.3 0,692 0,306 VALID 

  X3.4 0,615 0,306 VALID 

  X3.5 0,554 0,306 VALID 

  X3.6 0,562 0,306 VALID 

  X3.7 0,649 0,306 VALID 

  X3.8 0,541 0,306 VALID 

  X3.9 0,740 0,306 VALID 

4 
Kualitas 

Audit 
Y.1 3849 0,306 VALID 

  Y.2 0,572 0,306 VALID 

  Y.3 0,365 0,306 VALID 

  Y.4 0,871 0,306 VALID 

  Y.5 0,626 0,306 VALID 

  Y.6 0,792 0,306 VALID 

  Y.7 0,629 0,306 VALID 

  Y.8 0,561 0,306 VALID 

  Y.9 0,793 0,306 VALID 

  Y.10 0,495 0,306 VALID 

  Y.11 0,558 0,306 VALID 

  Y.12 0,338 0,306 VALID 

Sumber: Hasil Olah Data, 2019 

Bedasarkan table 4.5 di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai r hitung pada 

seluruh item pertanyaan di setiap variabelnya bernilai lebih dari r-tabel (0,306). 
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Dengan demikian seluruh butir pertanyaan dalam kuesioner penelitian dinyatakan 

valid. 

2.3.4 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah tentang bagaimana suatu alat ukur dapat dikatakan 

konsisten. Suatu alat ukur (kuesioner) dapat dikatakan reliabel jika memberikan 

hasil yang relatif sama meskipun pengujian dilakukan pada kesempatan yang 

berbeda. Dapat dikatakan reliabel apabila nilai Alpha Cronbach > 0,60 (Ghozali, 

2013) . Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Alpha 

Cronbach 

Nilai 

Kritis 
Keterangan 

Independensi 0,762 0,6 RELIABEL 

Kompetensi 0,733 0,6 RELIABEL 

Akuntabilitas 0,721 0,6 RELIABEL 

Kualitas Auidit 0,751 0,6 RELIABEL 

Sumber: Hasil Olah Data, 2019 

Berdasarkan hasil dari pengujian yang dapat dilihat pada tabel 4.6 dapat 

diketahui bahwa nilai koefisien Alpha Cronbach pada setiap variabel bernilai lebih 

besar dari nilai kritis yaitu 0,60. Oleh karena itu seluruh butir pertanyaan dalam 

kuesioner penelitian dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya. 

2.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan prasyarat statistik yang harus dipenuhi pada 

analisis linear berganda. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. 
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2.4.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji  dan melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2013). Pada penelitian kali ini, untuk 

mengetahui model regresi tersebut berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan 

analisis statistik yaitu dengan uji kolmogorov smirnov. Hasil pengujian normalitas 

dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Asymp. Sig. (2-tailed)   0,200 

Sumber: Hasil Olah Data, 2019 

Berdasarkan tabel output SPSS di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi 

Asiymp.Sig (2-tailed) adalah 0,200, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. 

Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji kolmogorov smirnov, 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

2.4.4 Uji Multikoliniearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2013). Kriteria dari 

pengujian ini adalah jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,0, maka model 

regresi tersebut tidak mengandung gejala multikolinearitas. Hasil dari pengujian 

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.8 : 

 

 



 

39 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel 

Bebas 
Tolerance VIF Keterangan 

Independensi 0,988 1,012 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Kompetensi 0,896 1,116 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Akuntabilitas 0,898 1,113 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Sumber: Hasil Olah Data, 2019 

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas di atas, dapat kita ketahui 

bahwa seluruh variabel bebas mempunyai nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai 

VIF yang kurang dari 10,0. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas dalam model regresi tersebut. 

2.4.5 Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas yaitu bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain (Ghozali, 2013). Salah satu cara yang digunakan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya heterokedastisitas adalah dengan melakukan Uji Glejser. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji heterokedastisitas jika nilai signifikansi > 0,05, 

maka tidak terjadi gejala heterokedastisitas dalam model regresi. Hasil dari 

pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel 4.9 : 

Tabel 4.9 

Hasil uji Heterokedastisitas 

Variabel 

Bebas 

Nilai 

Signifikan 

Nilai 

Kritis 
Keterangan 

Independensi 0,877 0,05 Tidak terjadi Heterokedastisitas 

Kompetensi 0,977 0,05 Tidak terjadi Heterokedastisitas 

Akuntabilitas 0,778 0,05 Tidak terjadi Heterokedastisitas 

Sumber: Hasil Olah Data, 2019 
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Berdasarkan tabel hasil uji heterokedastisitas di atas, dapat kita ketahui 

bahwa seluruh variabel bebas mempunyai nilai signifikan lebih dari 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas dalam 

model regresi tersebut. 

2.5 Uji Regresi Linear Berganda 

Model regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

antara Independensi, kompetensi, dan akuntabilitas terhadap kualitas audit. Analisis 

regresi sederhana ini mempunyai formula sebagai berikut:  

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Hasil dari uji regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini: 

Tabel 4.10 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien Regresi t-hitung Signifikan 

(Constant) 3.034 0.24 0.840 

Independensi 0.897 8.591 0.001 

Kompetensi 0.097 0.534 0.598 

Aluntabilitas 0.418 1.608 0.120 

Sumber: Hasil Olah Data, 2019 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.10 maka dapat 

diinterpretasikan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 3,034 + 0,897X1 + 0,097X2 + 0,418X3 + e 

Dari persamaan regresi diatas dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara variable independensi (X1), kompetensi (X2) dan akuntabilitas 

(X3) dengan kualitas audit (Y). Sehingga dari persamaan di atas dapat diartikan 

sebagai berikut: 

 



 

41 

 

a. Konstanta = 3,034 

Artinya jika terdapat variabel bebas berupa independensi, kompetensi dan 

akuntabilitas maka, diasumsikan tidak akan mengalami perubahan (konstan) 

terhadap nilai Y  sebesar 3,034 

b. X1 = 0.897 

Artinya jika independensi meningkat sebesar satu satuan maka variable 

independensi akan meningkat sebesar 0,897 satuan dengan anggapan variabel 

lain tetap. 

c. X2 = 0,097 

Artinya jika kompetensi meningkat sebesar satu satuan maka variable 

kompetensi akan meningkat sebesar 0,097 satuan dengan anggapan variabel 

lain tetap. 

d. X3 = 0,418 

Artinya jika akuntabilitas informasi meningkat sebesar satu satuan maka 

variable akuntabilitas akan meningkat sebesar 0,364 satuan dengan anggapan 

variabel lain tetap. 

4.5 Uji Hipotesis 

4.6.1 Uji T 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.10 di atas, pengaruh dari variabel 

independensi (X1), Kompetensi (X2), dan akuntabilitas (X3) terhadap kualitas audit 

(Y) dilihat dari tingkat signifikansinya. Arah tanda variabel independensi, 

kompetensi, dan akuntabilitas mempunyai arah positif,  
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Apabila dilihat dari tingkat signifikansinya, variabel independensi 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit  karena nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05. Sedangkan variabel kompetensi dan akuntabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen karena nilai signifikan lebih dari 0.05. Dalam 

analisis regresi berganda, berikut merupakan hasil dari pengujian Uji T. 

a. Pengujian Hipotesis 1 (H1) : Independensi berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit 

Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis pertama (H1) yaitu 

independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hasil 

analisis regresi menunjukan nilai signifikansi di tabel 4.10 yaitu sebesar 0.001 

dimana suatu variabel dapat dikatakan berpengaruh signifikan jika nilai signifikan 

dari variabel tersebut lebih kecil dari 0.05 dan koefisien regresi memiliki arah yang 

positif sebesar 0,897. Maka hipotesis pertama (H1) yang menyatakan independensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit diterima yang artinya 

bahwa kualitas audit dapat dicapai apabila auditor memiliki kejujuran yang tinggi 

dan melakukan audit secara obyektif serta tidak mudah dipengaruhi. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Aditya  

(2016) yang menyatakan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit. Independensi merupakan salah satu komponen etika yang harus dijaga oleh 

seorang auditor. Independen berarti auditor tidak mudah dipengaruhi, karena 

melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum. Auditor tidak dibenarkan 

memihak kepentingan siapapun (Christiawan, 2003 dalam Aditya, 2016). Hasil 

Penelitian variable independensi ini juga mendukung teori yang dijelaskan oleh 
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AAA Financial Standard Comitte (2001) yang menyatakan bahwa kualitas audit 

dapat dipengaruhi oleh 2 faktor yang salah satunya adalah independensi. 

b. Pengujian Hipotesis 2 (H2) : Kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. 

Pengujian pada hipotesis kedua (H2) yaitu kompetensi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas audit menunjukan hasil bahwa kompetensi 

berpengaruh positif dan tidak signifikan. Hasil olah data pada table 4.10 

menunjukan nilai signifikan sebesar 0.598 dimana hasil tersebut lebih besar dari 

0.05 dan koefisien regresi memiliki arah yang positif sebesar 0.097. Berdasarkan 

dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kompetensi dan 

kualitas audit adalah positif dan tidak sigifikan dikarenakan nilai signifikan dari 

variabel kompetensi lebih besar dari 0,05. Berdasarkan data tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) yang menyatakan kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit ditolak yang artinya 

sebesar apapun kompetensi seorang auditor tidak akan mempengaruhi kualitas audit 

dan terdapat faktor atau variabel lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Harsanti dan Whetyningtyas 

(2014) yang menyatakan bahwa kompetensi tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kualitas audit. Dapat dikatakan bahwa tingginya kompetensi yang dimiliki 

oleh auditor tidak menjamin peningkatan kualitas audit yang dihasilkan.  

Kompetensi sendiri menurut Rahayu dan Suhayati (2009) dalam Sugiharto (2015) 

artinya auditor harus mempunyai kemampuan, pendidikan, dan pengalaman dalam 
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memahami kriteria dan dalam menentukan jumlah bahan bukti yang dibutuhkan 

untuk dapat mendukung kesimpulan yang akan diambil.  

c. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) : Akuntabilitas Berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan hasil pengujia pada hipotesis ketiga (H3) yaitu akuntabilitas 

berpengaruh positif terhadap kualitas menunjukan hasil bahwa akuntabilitas 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas audit. Hasil olah data 

pada tabel 4.10 menunjukan bahwa nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu 

sebesar 0.120 dan nilai koefisien regresi menunjukan arah yang positif sebesar 

0,418. Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga 

(H3) yang menyatakan akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit ditolak yang artinya seberapapun besar akuntabilitas seorang auditor 

tidak akan berpengaruh terhadap kualitas audit dan terdapat faktor atau variabel lain 

yang dapat mempengaruhi kualitas audit. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sugiharto (2015) yang menyatakan 

bahwa sikap pertanggungjawaban dari seorang auditor tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Kondisi itu terjadi karena kurang efektif dan efisiennya pelayanan 

jasa audit terhadap kualitas hasil audit yang disampaikan. Hasil penelitian ini 

bertentangan dengan penelitian Burhanudin (2016) yang menjelaskan bahwa 

kualitas audit dapat dipengaruhi oleh akuntabilitas.  

Akuntabilitas sendiri adalah dorongan psikologis dorongan psikologis 

sosial yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan kewajibannya yang akan 

dipertanggungjawabkan kepada lingkungan. Auditor dituntut untuk 
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mempertahankan kepercayaan yang telah diberikan kepadanya dengan cara 

menjaga dan mempertahankan akuntabilitas (Tetclock, 1984 dalam Alfatih, 2015). 

Oleh karena itu, sebaik-baiknya seorang auditor mempunyai independensi bila 

tidak memiliki akuntabilitas maka tidak akan menghasilkan kualitas audit yang 

baik, jadi sebaiknya independensi seorang auditor harus dilengkapi dengan sikap 

akuntabilitas juga, sehingga dapat memaksimalkan kualitas hasil audit yang 

disampaikan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah independensi, 

kompetensi, dan akuntabilitas dapat mempengaruhi kualitas audit. Kualitas audit 

sendiri adalah sebagai kemungkinan dimana auditor akan menemukan dan 

melaporkan temuan pelanggaran dalam sistem akuntansi klienya. Faktor yang dapat 

mempengaruhi kualitas audit itu sendiri adalah independensi, kompetensi, dan 

akuntabilitas dari seorang auditor. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa : 

1. Variabel independensi berpengatuh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit BPK kota Magelang. Hal tersebut dapat diketahui dari 

nilai koefisien regresi sebesar 0,897 dengan nilai signifikan sebesar 

0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05. 

2. Variabel kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit BPK kota Magelang. Hal tersebut dapat diketahui dari nilai 

koefisien regresi sebesar 0,097 dengan nilai signifikan sebesar 0,598 

yang berarti lebih besar dari 0,05. 

3. Variabel akuntabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit BPK kota Magelang. Hal tersebut dapat diketahui dari nilai 

koefisien regresi sebesar 0,418 dengan nilai signifikan sebesar 0,120 

yang berarti lebih besar dari 0,05. 
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5.2  Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti memiliki beberapa keterbatasan yang dihadapi, antara lain : 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada auditor BPK perwakilan Jawa 

Tengah yang bertugas mengaudit pemerintah kota Magelang. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel bebas yaitu 

independensi, kompetensi, dan akuntabilitas 

3. Pada penelitian ini digunakan jumlah responden penelitian cukup 

terbatas yaitu sebanyak 35 responden, sehingga hasil tersebut masih 

kurang komprehensif. 

5.3  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, masih terdapat banyak 

keterbatasan sehingga masih banyak yang perlu diperbaiki. Adapun saran yang 

penulis sampaikan, diantaranya sebagai berikut : 

1. Agar penelitian ini dapat digunakan secara luas maka untuk penelitian 

berikutnya diharapkan menambahkan subjek penelitian yang 

memiliki jangkauan lebih luas lagi. 

2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya untuk tidak hanya 

melakukan penelitian dengan variabel independensi, kompetensi, dan 

akuntabilitas saja tetapi dapat ditambahkan dengan variabel lain untuk 

memperluas penelitian. 

3. Jumlah responden dalam penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

penambahan, sehingga hasil yang diperoleh lebih komprehensif. 
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5.4  Implikasi Penelitian 

1. Bagi masyarakat 

Masyarakat merupakan objek penerima layanan dari pemerintah, 

diharapkan dapat mendeteksi adanya kecurangan dengan melihat dan 

menilai pada pelayanan yang diberikan. Sehingga apabila ditemui hal-

hal yang belum sesuai dengan yang semestinya, masyarakat dapat ikut 

berpartisipasi dalam upaya pencegahan. 

2. Bagi instansi 

Sebagai bahan evaluasi atas kinerja auditor agar selalu meningkatkan 

kompetensi dan akuntabilitas serta menjaga independensi dari pihak–

pihak lain agar menghasilkan audit yang berkualitas dalam hal 

pengungkapan laporan keuangan. Para auditor harus sering mengikuti 

kursus-kursus atau seminar tentang audit yang sejalan dengan 

perkembangan saat ini agar kompetensi yang dimiliki auditor selalu 

meningkat. Untuk para auditor diharapkan meningkatan 

independensinya, karena faktor independensi dapat mempengaruhi 

kualitas audit. Auditor yang mendapat tugas dari kliennya diharapkan 

menjaga independensinya. Dan diharapkan tidak memiliki perasaan 

sungkan walaupun klien tersebut kerabatnya sehingga dalam 

melaksanakan tugas auditnya benar-benar objektif dan dapat 

menghasilkan audit yang berkualitas 
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3. Bagi Pemerintah 

Pemerintah diharapkan dapat melakukan pencegahan dalam hal tindak 

pidana korupsi dimulai dari Lembaga tertinggi hingga Lembaga 

daerah. Diawali dengan kualitas audit yg baik sehingga dapat 

mengurangi kemungkinan-kemungkinan terjadi tindak kecurangan di 

dalam system pemerintahan. Sehingga diharapkan Indonesia memiliki 

pemerintahan yang bersih dari tindakan korupsi. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama (boleh tidak diisi)   : 

Umur      :..................tahun..............bulan 

Jenis Kelamin     : pria  wanita 

Pendidikan Terakhir   : S1 S2  D3 Lain-lain : 

Lama Bekerja    :..................tahun.............bulan 

KUESIONER KUALITAS AUDIT 

NO PERNYATAAN SS S AS ATS TS STS 

1 Besarnya pelanggaran yang saya temukan akan 

mempengaruhi saya dalam melaporkan kesalahan 

klien 

          

2 Pemahaman terhadap sistem informasi akuntansi 

klien dapat menjadikan pelaporan audit saya 

menjadi lebih baik. 

          

3 Saya memiliki keinginan yang kuat untuk 

menyelesaikan audit dalam waktu yang tepat. 

          

4 Saya tidak pernah melakukan rekayasa, temuan 

apapun saya laporkan apa adanya. 

          

5 Saya tidak mudah percaya terhadap pernyataan 

klien selama melakukan audit. 

          

6 Saya mempertimbangkan berbagai aspek dalam 

pengambilan keputusan selama melakukan audit. 
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KUESIONER KOMPETENSI AUDITOR 

NO PERNYATAAN SS S AS ATS TS STS 

1 Saya harus memahami dan melaksanakan jasa 

profesional sesuai dengan SAK dan SPAP yang 

relevan. 

      

2 Untuk melakukan audit yang baik, saya perlu 

memahami jenis industri klien. 

      

3 Untuk melakukan audit yang baik, saya perlu 

memahami kondisi perusahaan klien. 

      

4 Untuk melakukan audit yang baik, saya 

membutuhkan pengetahuan yang diperoleh dari 

tingkat pendidikan formal. 

      

5 Selain pendidikan formal, untuk melakukan audit 

yang baik, saya juga membutuhkan pengetahuan 

yang diperoleh dari kursus dan pelatihan 

khususnya di bidang audit. 

      

6 Keahlian khusus yang saya miliki dapat 

mendukung proses audit yang saya lakukan. 

      

7 Semakin banyak jumlah klien yang saya audit 

menjadikan audit yang saya lakukan semakin 

lebih baik. 

      

8 Saya telah memiliki banyak pengalaman dalam 

bidang audit. 

      

9 Semakin lama menjadi auditor, semakin mudah 

mencari penyebab munculnya kesalahan serta 

dapat memberi rekomendasi untuk memperkecil 

penyebab tersebut. 

      

10 Saya pernah mengaudit perusahaan besar, 

sehingga saya dapat mengaudit perusahaan kecil 

lebih baik. 
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KUESIONER INDEPENDENSI AUDITOR 

NO PERNYATAAN SS S AS ATS TS STS 

1 Saya berupaya tetap independent dalam 

melakukan audit walaupun telah lama menjalin 

hubungan dengan klien. 

      

2 Fasilitas yang saya terima dari klien menjadikan 

saya sungkan terhadap klien sehingga kurang 

bebas dalam melakukan audit.  

 

      

3 Jika audit yang saya lakukan buruk, maka saya 

dapat menerima sanksi dari klien  

 

      

4 Agar tidak kehilangan klien, kadang-kadang saya 

harus bertindak tidak jujur  

      

5 Saya tidak berani melaporkan kesalahan klien 

karena klien dapat mengganti posisi saya dengan 

auditor lain  

 

      

6 Saya tidak membutuhkan telaah dari rekan auditor 

untuk menilai prosedur audit saya karena kurang 

dirasa manfaatnya.  

 

      

7 Saya bersikap jujur untuk menghindari penilaian 

kurang dari rekan seprofesi (sesama auditor) dalam 

tim.  

 

      

8 Selain memberikan jasa audit, suatu kantor 

akuntan dapat pula memberikan jasa-jasa lainnya 

kepada klien yang sama.  
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9 Jasa non audit yang diberikan pada klien dapat 

merusak independensi penampilan akuntan publik 

tersebut  

 

      

10 Pemberian jasa lain selain jasa audit dapat 

meningkatkan informasi yang disajikan dalam 

laporan pemeriksaan akuntan publik.  

 

      

 

KUESIONER AKUNTABILITAS AUDITOR 

NO PERNYATAAN SS S AS ATS TS STS 

1 Saya memiliki keinginan sangat tinggi untuk 

menyelesaikan pekerjaan audit. 

      

2 Saya mencurahkan usaha (daya pikir) untuk 

menyelesaikan pekerjaan audit dengan sebaik-

baiknya. 

      

3 Saya yakin bahwa pekerjaan audit saya akan 

dinilai atasan. 

      

4 Saya meningkatkan usaha untuk menghasilkan 

pekerjaan audit sebaik mungkin. 

      

  



 

58 

 

LAMPIRAN 2  

REKAP DATA 

 

Variabel Kualitas Audit 

  

no res
Kualitas audit

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 6 1 6 6 2 6 6 6 6 5 6 6

2 5 5 6 5 2 6 6 6 5 2 5 5

3 5 2 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4

4 5 2 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

6 5 5 5 5 1 5 5 6 4 1 5 5

7 2 1 3 2 1 2 3 3 2 3 3 3

8 2 2 5 2 1 2 4 4 2 5 5 6

9 2 2 5 2 1 2 5 5 2 5 5 5

10 2 1 5 2 1 2 5 5 2 1 5 5

11 5 5 5 5 1 5 5 4 1 5 4 4

12 5 2 4 5 5 2 5 4 5 1 4 2

13 5 5 6 5 5 2 5 5 5 1 5 5

14 5 5 3 5 5 5 5 5 5 1 5 5

15 5 5 6 5 2 5 6 6 5 5 5 4

16 6 1 6 6 5 6 6 6 6 5 6 6

17 5 5 6 5 5 6 6 6 5 5 6 6

18 5 2 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5

19 5 1 4 5 1 3 5 5 5 5 6 5

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

21 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5

22 2 1 6 2 5 1 5 5 2 4 5 5

23 2 2 5 2 1 2 6 6 2 1 5 6

24 2 2 5 2 1 2 5 5 2 1 5 5

25 2 1 5 2 1 2 5 5 2 1 5 5

26 5 5 3 5 1 5 5 5 5 1 5 5

27 5 2 5 3 1 2 5 6 5 1 5 5

28 5 5 6 5 5 2 5 5 5 3 4 4

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

30 5 5 4 5 5 5 6 6 5 5 6 6
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Variabel Independensi 

 

  

NO 

RE

INDEPENDENSI

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 6 1 6 6 1 1 6 6 6 3

2 5 5 6 5 1 1 5 5 5 1

3 5 2 5 5 1 1 5 5 2 5

4 5 1 2 5 1 1 5 5 2 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

6 5 5 5 5 2 1 5 5 2 5

7 2 1 2 2 2 1 5 5 1 2

8 2 2 2 2 2 2 5 5 1 2

9 2 2 2 2 2 1 5 5 2 2

10 2 1 2 2 2 1 5 5 1 2

11 5 5 5 5 2 1 5 5 2 5

12 5 2 2 6 1 2 4 4 1 3

13 5 5 2 5 5 5 6 5 5 5

14 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5

15 5 5 5 4 4 4 6 6 4 4

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

17 5 5 6 6 1 1 5 6 5 1

18 5 3 5 5 1 1 4 5 3 5

19 5 1 2 5 1 1 5 5 4 2

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

21 5 5 5 4 2 1 5 5 3 5

22 3 1 2 5 2 1 4 5 1 3

23 2 3 3 6 3 3 5 5 1 2

24 2 2 2 5 3 1 5 4 3 2

25 2 1 2 5 2 1 5 4 1 3

26 5 4 5 5 2 1 5 5 2 5

27 5 2 1 6 1 3 6 5 1 5

28 5 5 3 5 5 5 6 5 5 5

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

30 5 5 5 6 5 5 6 6 5 5
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Variabel Kompetensi 

 

  

NO 

RES 

KOMPETENSI

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 6 5 5 4 6 5 6 5 6 4 4 5

2 6 6 6 6 5 5 5 5 6 5 4 6

3 5 4 5 6 6 6 6 6 5 2 6 6

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6

7 5 5 6 5 6 5 5 5 5 5 5 6

8 5 5 6 5 6 6 6 5 5 4 4 6

9 6 6 5 5 5 5 5 5 5 2 6 5

10 3 5 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5

11 6 6 5 6 6 6 5 6 6 4 6 6

12 6 6 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6

13 5 6 6 6 3 2 5 4 6 5 5 6

14 5 6 5 6 5 6 5 5 5 6 4 4

15 5 5 5 4 6 5 4 4 4 3 5 6

16 5 5 6 6 6 5 5 5 6 6 5 6

17 5 6 5 6 6 4 2 5 2 6 5 5

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5

19 5 5 5 5 5 5 5 6 5 6 6 5

20 5 6 6 6 5 5 5 5 5 2 5 6

21 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6

22 5 6 6 5 6 6 6 6 6 2 5 6

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5

24 6 6 6 6 5 4 5 6 6 2 5 5

25 5 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5

26 6 6 6 6 5 5 6 6 6 6 5 6

27 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5

28 6 6 6 6 5 5 6 6 6 5 5 2

29 5 5 2 2 5 5 4 4 2 5 4 5

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
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Variabel Akuntabilitas 

 

  

NO 

RES

AKUNTABILITAS

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 6 6 6 6 6 6 6 5 6

2 6 6 6 6 6 6 6 5 6

3 5 6 5 6 6 6 6 6 6

4 5 6 5 5 6 6 6 6 6

5 5 5 5 6 6 6 6 6 6

6 5 5 2 5 5 5 5 4 4

7 5 5 2 5 4 6 6 6 5

8 5 4 6 5 5 5 5 5 5

9 5 5 5 4 5 5 6 6 6

10 5 6 2 5 5 5 5 6 6

11 5 5 6 6 6 6 6 6 6

12 6 6 6 5 6 6 6 6 6

13 6 6 5 5 5 2 5 5 5

14 6 5 3 5 5 5 5 5 5

15 6 6 2 5 5 5 5 5 5

16 5 6 6 6 5 6 6 5 6

17 5 5 6 5 2 5 6 5 6

18 5 5 3 5 5 5 5 5 6

19 5 6 1 5 6 6 6 6 6

20 6 5 2 5 6 5 6 5 6

21 6 6 5 6 5 5 5 5 6

22 6 5 6 5 6 5 6 6 6

23 6 5 2 6 5 6 6 6 6

24 6 6 2 6 6 6 5 6 6

25 5 5 2 5 5 5 5 5 5

26 6 6 6 6 6 6 6 6 6

27 5 5 5 6 5 6 5 6 6

28 5 6 5 6 6 5 5 5 5

29 5 5 2 5 5 5 5 5 5

30 5 5 2 5 5 5 5 5 5
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Lampiran 3 

Hasil Uji Validitas 

A. Kualitas Audit 
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B. Independensi 
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C. Kompetensi 
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D. Akuntabilitas 
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Lampiran 4  

Hasil Uji Reliabilitasi 

A. Kualitas Audit 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.751 13 

 

B. Independensi 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.762 11 

 

C. Kompetensi 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.733 13 

 

D. Akuntabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.721 10 
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Lampiran 5 

Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran 6 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Lampiran 7 

Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Lampiran 8 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

 


